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PENGANTAR

Alhamdullilahirobbilalamin dipanjatkan puji syukur ke hadirat Allah
Swt. karya buku ini bisa terbit. Hanya karena limpahan berkah dan
rahmat-Nya buku berjudul Social Entrepreneurship. Konsep dan
Implementasi. Pendekatan Psikologi Sosial dan Komunitas dapat
diselesaikan oleh penulis hingga bisa hadir pada para pembaca. Buku
ini ditulis berawal dari situasi pandemi Covid-19 yang membuat
perubahan besar bagi kehidupan. Satu hal perubahan yang harus
dilakukan adalah bekerja dan sekolah dari rumah. Seperti keluarga-
keluarga yang lain, keluarga kami mengalami hal serupa. Kami
sekeluarga menjalankan seluruh aktivitas dari rumah. Berhari-hari
tak boleh keluar dari rumah. Keluar rumah hanya untuk urusan yang
sangat penting dan mendesak.

Tentu saja saat banyak kegiatan diselenggarakan di rumah
memerlukan banyak penyesuaian. Termasuk di dalamnya dalam pola
bekerja dan pola belajar. Bekerja dengan work form home dan belajar
menggunakan daring. Agar urusan pekerjaan dan sekolah anak-anak
lancar, kami memutuskan memasang jaringan internet. Ternyata
menyediakan layanan WiFi di rumah membutuhkan biaya yang
lumayan tinggi. Kalau hanya untuk kebutuhan pekerjaan dan sekolah
jaringan internet yang disediakan masih tersisa banyak. Tidak akan
efektif penyediaan jaringan internet untuk berselancar pada hal-hal
yang kurang bermanfaat. Pertimbangan ini yang menjadikan bunda
dari anak-anak saya mencoba peruntungan membuka bisnis melalui
online.

Ide mendirikan bisnis online menjadi hikmah tersendiri pada
masa pandemi Covid-19. Menjadi tidak merasa bosan berada di
rumah karena ada aktivitas baru yang bisa dikerjakan. Bisnis online
memfokuskan layanannya berkenaan dengan home décor
berkembang. Meski masih disebut sebagai usaha mikro kecil dan
menengah, mitra kami adalah perajin yang ada di beberapa wilayah
Daerah Istimewa Yogyakarta.



Yang mendasari bisnis online itu bisa bertahan dan membuat
kami bersemangat menjalankannya adalah menapaki langkah kecil
yang bisa memberi manfaat bagi orang lain. Maka, kami dalam bisnis
online tersebut tidak mengambil untung banyak yang penting roda
usaha bisa berputar. Pertimbangannya adalah keuntungan yang
diambil sedikit menjadikan barang kerajinan bisa dijual dengan
harga yang kompetitif dibanding dengan barang-barang yang sama.
Dengan harga yang kompetitif menjadikan barang kerajinan laku di
pasaran. Ketika barang kerajinan itu laris manis akan ambil terus di
perajin.

Ada kepuasaan batin saat banyak mengambil barang perajin di
masa pandemi Covid-19. Kepuasan batin ini bisa tumbuh karena
kegiatan bisnis online dapat membantu keberlangsungan ekonomi
keluarga para perajin di saat terjadinya pemutusan hubungan kerja
oleh perusahaan yang dilatarbelakangi oleh terpaan gelombang
krisis pandemi Covid-19. Belakangan baru memahami, bila bisnis
online tersebut merupakan bagian social entrepreneurship karena
kegiatan usaha yang dilakukan tidak hanya bertujuan mencari
keuntungan, tetapi memiliki misi sosial, yaitu membantu ketahanan
ekonomi keluarga pada masa pandemi Covid-19. Meski dampaknya
belum luas, setidaknya bisnis online bisa mengentaskan beberapa
keluarga dari jerat kemiskinan sebagai dampak pandemi Covid-19.

Pemahaman mengenai social entrepreneurship itu diperoleh saat
penulis mendapat amanah membidani mata kuliah kewirausahaan
sosial. Ada perubahan kurikulum di Magister Psikologi Universitas
Ahmad Dahlan sehingga melahirkan mata kuliah Kewirausahaan
Sosial. Bersama dengan tim kurikulum mendiskusikan terkait dengan
mata kuliah ini dari capaian pembelajaran sampai materi yang akan
disampaikan pada mahasiswa pascasarjana. Karena terlibat dalam
proses merancang mata kuliah kewirausahaan sosial, penulis diberi
tugas sebagai pengampunya.

Penulis menerima tugas mengampu mata kuliah Kewirausahan
Sosial karena mempunyai pengalaman terlibat dalam aktivitas social
entrepreneurship meski belum berskala besar. Setelah berangkat dari
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realitas dilanjutkan dengan aktivitas akademik yang diwujudkan
melalui penelitian bertemakan social entrepreneurship. Berdasarkan
pengalaman realitas dan perjalanan akademik mempelajari social
entrepreneurhip melalui penelitian, membaca buku referensi,
menelaah jurnal literature review, maupun mengkaji jurnal
penelitian, penulis tertarik menuangkannya dalam bentuk buku.

Bersumber dari gagasan penulisan buku bermanfaat untuk
memberikan wawasan terhadap penyelesaian berbagai problem
pendidikan, ekonomi, politik, lingkungan, budaya, maupun terkait
perdamaian yang mendera bangsa ini. Menurut pandangan penulis,
social entrepreneurship bisa menjadi tawaran ikut berperan serta
memecahkan problem bangsa. Harapan tersebut optimis tercapai
karena esensi dari social entrepreneurship adalah usaha yang
dijalankan memuat misi sosial bertujuan menyelesaikan masalah
yang terjadi pada komunitas atau lingkungan lebih besar. Akhirnya
implementasi dari kewirausahaan sosial memberi dampak positif
untuk membangun kesejahteraan bagi masyarakat. Manfaat lain dari
buku ini secara akademik dapat digunakan sebagai buku referensi
bagi akademisi maupun mahasiswa yang ingin menekuni
kewirausahaan sosial. Secara spesifik buku ini juga dapat dijadikan
landasan bagi mahasiswa yang memfokuskan kajiannya pada bidang
psikologi sosial dan komunitas. Hal ini karena di bagian-bagian
tertentu penjelasannya menggunakan pendekatan psikologi sosial
dan komunitas. Buku ini dapat menjadi landasan konseptual bagi
mahasiswa yang memiliki kajian social entrepreneurship.

Akhir kata, kehadiran buku ini semoga menambah khazanah
ilmu pengetahuan di Indonesia.Tiada gading yang tak retak. Apabila
masih ada kekurangan dalam penulisan buku, mohon maaf sebesar-
besarnya. Penulis mengharap kritik dan saran pada pembaca setelah
membaca buku ini agar dapat melakukan perbaikan pada masa yang
akan datang.

Yogyakarta, April 2023
Penulis

Hadi Suyono
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BAGIAN 1

Problematika
di Seputar Negeri




1
Hidup di Negeri Paradoks

Sumber Daya Alam Melimpah

Realitasnya keanekaragaman hayati menjadi sumber daya alam
melimpah yang dipunyai Indonesia. Data menunjukkan Indonesia
memberi kontribusi persentase keanekaragaman hayati dalam
jumlah besar di antara jumlah spesies yang ada di dunia.
Persentasenya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.1 Jumlah Spesies di Indonesia di Antara Jumlah

yang Ada di Dunia

No Spesies Persentase dari Jumlah di Dunia
1. Tumbuhan berbunga 10 %
2. Mamalia 12 %
3.  Reptil & Amfibi 16 %
4. Burung 17 %
5. Ikan 25%

Jumlah 80 %

Sumber: Sutoyo (2010)

Keanekaragaman nonhayati juga menjadi sumber daya alam
melimpah yang dimiliki Indonesia. Data memperlihatkan jumlah
cadangan mineral di Indonesia dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.2 Jumlah Cadangan Mineral & Mineral
dalam Tahun

No Mineral & Jumlah Cadangan dalam
Logam Tahun

1. Bouksit 202,06 wmt 126 tahun

2. Nikel 996,19 wmt 208 tahun

3. Emas 7,03 juta troy 24 tahun

Sumber: Yunianto (2014)



Data lain dapat ditambahkan bahwa sumber daya alam
nonhayati yang menjadi kekayaan Indonesia dapat disaksikan pada
tabel di bawabh ini.

Tabel 1.3 Jumlah Mineral & Logam di Indonesia di Antara

Jumlah yang Ada di Dunia
No Mineral & Jumlah dalam Persentase dari
Logam Ton Jumlah di Dunia
1.  Nikel 4.500.000 6.08 %
2. Kobalt 484.461,33 6.82 %
3.  Timbal 12.361.128 14.05 %
4. Seng 22.139.073 9.63 %
5. Bouksit 1.000.000.000 3.33%
6. Besi 1.823.999.935 0.72 %
7. Emas 2.500 4.63 %
8. Timah 800.000 16.67 %
9. Tembaga 790.000.000 3.29%
10. Mangan 130.371.327.30 19.17 %
11. Krom 2.255.765 0.44 %
12. Titanium 1.598.306 0.17 %

Sumber: Setiawan (2018).

Belum lagi kemolekan alam Indonesia menjadi anugerah
tersendiri yang dilimpahkan Allah Swt. Lingkungan alam yang indah
ini memberi berkah bagi kesejahteraan masyarakat setempat.
Fenomenanya dapat dilihat dari menjamurnya destinasi pariwisata
yang dikembangkan oleh masyarakat melalui pengelolaan kelompok
sadar wisata dan Badan Usaha Milik Desa. Destinasi pariwisata
tersebut lebih banyak memberdayakan potensi alam memesona yang
ada di lingkungan sekitar (Wahyuningsih & Pradana, 2021; Mahyuni
& Satriawan, 2021; Ratwianingsih, et al., 2021).

Seiring dengan perjalanan pengembangan pariwisata, membawa
industri ekonomi kreatif ikut menggeliat di berbagai wilayah.
Industri ekonomi kreatif merupakan bagian utama yang menyertai
dari dinamika pertumbuhan pariwisata berbasis sumber daya alam.
Realitas yang terjadi adalah saat daerah mampu menghadirkan



banyak wisatawan serta membuka kesempatan pelaku usaha
menengah dan mikro berkreasi mengembangkan bisnis kuliner,
kerajinan, home stay, jasa transportasi, dan layanan tour (Anggraeni
& Sri, 2020; Satria & Wibowo, 2021; Mudji, et al.,, 2021; Maulana &
Hermansah, 2021; Anggarini, 2021; Santosa & Hendriyati, 2022).

Sayangnya keberhasilan dalam membangun pariwisata
menggunakan alam yang rupawan tidak merata di pelosok negeri.
Hanya daerah tertentu yang mempunyai kemampuan sumber daya
manusia kreatif, inovatif, dan solutif yang dapat merealisasikan
gagasan untuk membangkitkan sektor pariwisata menjadi stimulasi
meningkatnya industri ekonomi kreatif. Selebihnya, daerah-daerah
lain bermodalkan sumber daya alam yang cantik tidak berdaya
menggerakkan pariwisata sehingga berimbas pada industri ekonomi
kreatif yang tidak berjalan. Sumber masalahnya adalah minimnya
keterampilan untuk mengelola pariwisata di daerah ini (Amilia, et al.,
2020; Asmara, 2020; Utomo & Wirdayanti, 2021; Sadat, et al,, 2021).

Tidak Memperhatikan Kelestarian Lingkungan dan Kemiskinan

Berdasarkan data yang ada pada tabel di atas, tentu saja cadangan
terkini sumber daya alam berupa mineral dan logam semakin
menyusut karena proses eksploitasi pertambangan tak terkendali.
Sama halnya dengan keanekaragaman hayati, jumlahnya semakin
terbatas karena pemanfaatan untuk kebutuhan manusia tanpa
memperhatikan kelestarian lingkungan (Purba, et al., 2020; Nugroho,
2020; Afin & Kiono, 2021; Zalvino, 2021; Azwani, 2021; Irzon, 2021).
Tak jauh berbeda dengan pengelolaan desa wisata yang mengandal-
kan sumber daya alam, ternyata ada yang tidak memperhatikan
kelestarian dan akibatnya menganggu keseimbangan ekosistem
sehingga menimbulkan masalah lingkungan (Limbong & Soetomo,
2013; Siregar, 2019; Nurhayati, 2021).

Secara lebih luas, mengenai potensi sumber daya alam yang ada
di Indonesia berkaitan dengan keanekaragaman hayati, nonhayati,
dan alam yang indah. Saat tidak dikelola secara baik, tidak akan



memberi kesejahteraan bagi masyarakat. Problem ini dipicu oleh
eksploitasi secara serampangan sehingga menyebabkan peman-
faatan sumber daya alam menjadi kurang optimal. Kelemahan
tersebut menjadikan eksploitasi terhadap sumber daya alam tidak
berkorelasi dengan peningkatan ekonomi warga. Seperti hidup di
negeri paradoks. Negaranya memiliki kekayaan hayati, nonhayati,
dan alam yang permai, tetapi terbukti warganya masih banyak yang
hidup kurang sejahtera. Data menunjukkan jumlah penduduk miskin
ada 27.52 juta jiwa atau 10.12 % dari seluruh jumlah penduduk di
Indonesia (Sudibyo, et al., 2020; Safira, et al., 2021).

Melihat dari persentase yang ada, jumlah penduduk miskin
Indonesia termasuk tinggi dibanding dengan negara di Asia Tenggara
seperti Thailand sebanyak 9.9 %, Vietnam 8 %, Malaysia 3. 8 %,
Singapura 0.9 %, Kamboja 0.3 %, dan Singapura 0.1 %. Kemiskinan
Indonesia hanya lebih rendah dari Filipina sebanyak 20.5 % dan
Myanmar 24.1 % (Nasution, et al., 2021). Sama halnya dengan indeks
pembangunan manusia bahwa Indonesia masih tertinggal dengan
beberapa negara di Asia Tenggara. Indonesia memperoleh angka
indeks pembangunan manusia dengan jumlah 0.718 menduduki
rangking 107 dari 189 negara, sedang Thailand berhasil mencapai
angka 0.777 masuk peringkat ke 79, Malaysia berhasil meraih angka
0.810 berada pada peringkat ke 62, dan Singapura mendapat nilai
0.938 menduduki peringkat 11(Ratmania & Djulius, 2022). Indeks
pembangunan manusia ini dapat digunakan sebagai gambaran
mengenai kemiskinan suatu negara karena pengukurannya dilihat
dari empat hal, yaitu umur panjang, kesehatan, pendidikan, dan
standar hidup (Azzaki, 2021). Tak jauh berbeda dengan indeks
kebahagiaan yang diperoleh Indonesia sebesar 5.093, masih
tertinggal dengan Thailand sebanyak 6.072, Malaysia sebanyak
6.322, dan Singapura sebanyak 6.343. Indikator kebahagiaan ini
merupakan ukuran yang menunjukkan kemiskinan karena
merefleksikan terhadap pemenuhan kesejahteraan pada diri
seseorang (Suparta & Malia, 2020).



Problem Lingkungan

Seperti hidup di negeri paradoks diperkuat oleh realitas
pendayagunaan kekayaan sumber daya alam yang belum mampu
menyejahterakan rakyatnya ternyata menyisakan persoalan. Seperti
dampak dari eksploitasi sumber daya alam, justru menimbulkan
berbagai masalah lingkungan. Problem lingkungan sebagai akibat
negatif dari penguasaan sumber daya alam terjadi di berbagai
daerah. Contohnya adalah kerusakan lingkungan sebagai akibat
penambangan pasir Merapi di Klaten, penambangan batu bara di
Negeri Lunang, kesalahan pengelolaan pertambangan bahan mineral
di Kluet Tengah, penambangan batu kapur di bentangan alam karts
Gunung Kidul, penambangan emas di Muara Soma, dan masih banyak
peristiwa serupa sebagai dampak dari penambangan yang
menyebabkan kerusakan lingkungan hidup (Rahmattilah & Husen,
2018; Afrianti & Purwoko, 2020; Pambudi 2020; Syaifulloh, 2021;
Siregar, et al, 2021). Pemanfaatan alam berkaitan dengan
penebangan hutan yang tidak disertai dengan penanaman pohon
kembali akan mengakibatkan kerusakan ekosistem. Hal ini terjadi di
Pungkat, yaitu kegiatan illegal logging yang menyebabkan kehilangan
lahan perkebunan, produktivitas tanaman kelapa untuk berbuah
menjadi menurun dan pembukaan tambang menimbulkan kerusakan
hutan mangrove di Secanggang, akibatnya menurunkan jumlah
spesies ikan, seperti pari, hiu, kapak, kepiting, udang, dan kerang.
Penyebab lain dari kerusakan lingkungan disebabkan oleh alih fungsi
hutan untuk kepentingan pertambangan, perkebunan, dan perluasan
pemukiman yang mengancam ketersediaan air bersih di berbagai
wilayah di Indonesia (Wahyuni & Suranto, 2021; Anisah, 2021;
Syafrudin, 2022).

Gambaran masyarakat mengalami masalah setelah ada kegiatan
penambangan terjadi di wilayah pegunungan Kendeng bisa
dijelaskan lebih lengkap. Sejak adanya pembangunan pabrik semen
pada tahun 2006 membuat resah warga di Pati dan Rembang,
sebagian wilayah termasuk dalam bentangan pegunungan Kendeng.
Keresahan warga ada yang melatarbelakanginya, yaitu proses
produksi semen menggunakan bahan dasar Kkarts diambil dari



pegunungan Kendeng. Penambangan karts yang dilakukan secara
terus-menerus untuk memenuhi kebutuhan produksi pengolahan
semen menimbulkan kecemasan bagi warga yang menggantungkan
hidupnya dari pegunungan Kendeng.

Kecemasan yang dirasakan warga bisa dipahami, terutama bagi
yang memilih jalan hidupnya menjadi petani. Dirinya berusaha
memelihara keseimbangan alam, harmonisasi ekosistem, dan
melindungi keanekaragaman hayati maupun nonhayati yang ada di
pegunungan Kendeng. Petani memiliki kepentingan agar kelestarian
alam pegunungan Kendeng terjaga dan berguna sebagai lumbung air
untuk memenuhi kebutuhan pertanian yang berada di sekitar
pegunungan tersebut. Air yang mengalir dari pegunungan Kendeng
memberi berkah pada warga untuk bercocok tanam. Hal ini
menjadikan petani dapat membudidayakan berbagai komoditas
pertanian.

Begitu kokohnya pegunungan Kendeng sehingga menjadi
sandaran petani sebagai sumber air bagi pertanian petani di sana.
Oleh karena itu, kecemasan petani akan tumbuh bila pegunungan
Kendeng tidak lagi berfungsi sebagai mata air bagi petani. Tidak
berfungsinya pegunungan Kendeng disebabkan oleh aktivitas
penambangan karts berakibat pada hilangnya sumber air sehingga
menimbulkan ketersediaan air menjadi minimalis. Kelangkaan dari
ketersediaan sumber air ini menyebabkan petani kesulitan bercocok
tanam.

Petani yang paling merasakan kesulitan adanya penambangan
karts adalah masyarakat Samin. Masyarakat Samin merupakan
masyarakat yang masih memegang teguh nilai yang diwariskan oleh
generasi sebelumnya. Sebagian nilai tradisi yang masih dijalani
adalah bertani. Karena bagi masyarakat Samin bertani bukan hanya
secara kasat mata bekerja, tetapi sebagai langkah menerapkan
keyakinannya. Bagi masyarakat Samin, bertani merupakan bentuk
dari berdamai dengan alam. Manusia hidup membutuhkan alam,
maka masyarakat Samin berusaha menjaga kelestarian alam. Dengan
alam lestari menjamin keberlangsungan masyarakat Samin dalam



menjalani kehidupan. Sebaliknya kalau alam dirusak, akan
menyengsarakan kehidupan manusia. Kepercayaan ini membulatkan
masyarakat Samin tetap bertahan menjadi petani. Hal lain yang
membuat masyarakat Samin Kkonsisten menjadi petani adalah
penghormatannya pada bumi. Masyarakat Samin menganggap bumi
diibaratkan sebagai “ibu” karena memberikan sandang pangan,
tempat perlindungan, dan kasih sayang. Bentuk dari kasih sayang
bumi sebagai wadah tumbuhnya tanaman, menyediakan air, dan
menyajikan segala kebutuhan manusia sepanjang hidup. Karena
bumi sebagai ibu yang memberi banyak manfaat yang tak terhitung,
perlu dijaga kelestariannya.

Berpondasi pada keyakinan dan penghormatannya pada bumi,
masyarakat Samin melakukan perlawanan terhadap penambangan
karts sebagai bahan baku untuk membuat semen. Nyali yang kuat
dalam melawan korporasi didorong oleh penilaian masyarakat Samin
bahwa penambangan karts berimplikasi terhadap kerusakan bumi.

¢¢

Bentuk dari kasih sayang bumi sebagai
wadah tumbuhnya tanaman,
menyediakan air, dan menyajikan segala
kebutuhan manusia sepanjang hidup.
Karena bumi sebagai ibu yang memberi
banyak manfaat yang tak terhitung, perlu
dijaga kelestariannya.






BAGIAN 2

MENGAPA SOCIAL
ENTREPRENEURSHIP
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1

Berangkat dari Problematika
Negeri Paradoks dan Kemiskinan

Tanah airku Indonesia

Negeri elok amat kucinta

Tanah tumpah darahku yang mulia
Yang kupuja sepanjang masa

Tanah airku aman dan makmur
Pulau kelapa yang amat subur
Pulau melati pujaan bangsa
Sejak dulu kala

Melambai-lambai
Nyiur di pantai
Berbisik-bisik
Raja kelana

Memuja pulau
Nan indah permai
Tanah airku
Indonesia

Lirik lagu di atas merupakan karya salah satu komponis besar di
Indonesia, yaitu Ismail Marzuki. Lagu yang berjudul Rayuan Pulau
Kelapa tersebut mencerminkan Indonesia memiliki keindahan alam
yang begitu memukau. Wonderland Indonesia. Gunung-gunung,
pulau-pulau, lautan, dan daratan menyajikan keelokan luar biasa
yang tiada duanya di antara negara-negara lain di dunia. Bukan
hanya sekadar indah, Indonesia adalah negeri makmur. Kekayaan
alamnya amat melimpah menjadi anugerah tersendiri yang dilimpah
oleh Allah Swt. Tentang kekayaan alam Indonesia, ada baiknya
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menyimak lirik lagu karya cipta Tonny Koeswoyo salah satu
punggawa band legendaris Koes Plus.

Bukan lautan hanya kolam susu

Kail dan jala cukup menghidupimu
Tiada badai tiada topan kau temui
Ikan dan udang mengampiri dirimu
Orang bilang tanah kita tanah sorga
Tongkat kayu dan batu jadi tanaman

¢

Bukan hanya sekadar indah, Indonesia
adalah negeri makmur. Kekayaan
alamnya amat melimpah menjadi

anugerah tersendiri yang dilimpah oleh

Allah Swt.

Lirik lagu itu menunjukkan realitas mengenai kekayaan alam
Indonesia begitu melimpah. Terkandung di lautan, berbagai ragam
hayati maupun nonhayati dapat menjadi sandaran hidup untuk
rakyat. Begitu juga di daratan, terdapat banyak jenis flora, fauna, dan
kandungan bumi bisa menopang kehidupan warga. Namun
sayangnya, seperti yang sudah dipaparkan pada bagian satu. Kita
hidup di negeri paradoks. Hidup di suatu negeri yang subur, makmur,
dan kekayaan alam kaya raya, tetapi rakyatnya masih banyak yang
hidup miskin.

Hidup di negeri paradoks, faktor penyebabnya adalah keindahan
dan kekayaan alam Indonesia banyak dikuasai oleh oligarki.
Dampaknya mengimbas pada hasil pengelolaan alam Indonesia
hanya mengalir pada segelintir orang. Dirinya memperoleh
keuntungan sebesar-besarnya dengan cara mengelola alam secara
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serampangan sehingga rakyat tidak memperoleh kemanfaatan dari
pengelolaan alam tersebut. Realitas ini menjadikan kekayaan alam
yang dikelola oleh oligarki tak memberi arti bagi peningkatan
kesejahteraan rakyat. Tidak berkontribusi untuk Kkesejahteraan
rakyat, tetapi mengelola alam dengan sembarangan akhirnya
membuat rakyat susah. Proyek-proyek berbasis ekonomi yang
dilakukan oligarki justru menjadi bencana bagi masyarakat sekitar,
terutama Kkerusakan lingkungan yang membuat masyarakat di
lingkungan proyek kehilangan pekerjaan.

Bagian lain yang dijelaskan pada bagian satu adalah hidup negeri
miskin negarawan. Barisan yang diberi amanah memimpin negeri ini,
ternyata tidak banyak yang bertindak sebagai negarawan. Ulah
dirinya sekadar pencitraan untuk melanggengkan kekuasaan. Hanya
sedikit yang berani tidak popular memperjuangkan keadilan,
kemakmuran, dan kesejahteraan bagi rakyat. Hal ini terjadi karena
pemimpin sekadar meladeni para elite yang bisa melapangkan jalan
mempertahankan jabatan atau meraih jabatan lebih tinggi lagi.

Memang sudah ada upaya dilakukan pemegang kebijakan
dengan meluncurkan program bantuan sebagai intervensi perbaikan
ekonomi masyarakat. Namun, hasilnya ternyata tidak efektif
membantu peningkatan ekonomi masyarakat. Bantuan sosial, seperti
pertama Program Keluarga Harapan belum manjur membebaskan
masyarakat dari jerat kemiskinan di berbagai wilayah di Indonesia
(Juaranas, 2017; Najidah & Lestari, 2019; Infitah, et al., 2019). Kedua,
program Indonesia Pintar belum mujarab sebagai solusi
meningkatkan kesejahateraan masyarakat dalam bidang pendidikan
(Retnaningsih, 2019; Yusup, et al,, 2019; Zulvia & Suyanto, 2017).
Ketiga, program raskin hanya berguna sebagai charity memenuhi
kebutuhan pokok saja sehingga belum bisa menjadi variabel untuk
memberi sumbangan bagi penurunan kemiskinan (Rahayu, et al,
2019; Kusuma & Dewi, 2017; Rifal & Sulaeman, 2016). Keempat,
bantuan langsung tunai belum memberi kemanfaatan bagi
keberlanjutan menaikkan kesejahteraan warga miskin (Hikmah &
Firdaus, 2018; Akib & Risfaisal, 2015; Oktanto, et al,, 2015).
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Merebaknya pandemi Covid-19 memberi andil dalam
memperpuruk keadaan. Ketahanan ekonomi yang rapuh diterpa
pandemi Covid-19 membuat perusahaan melakukan pemutusan
hubungan kerja agar bisa survive. Dampak lain adalah usaha
menengah, kecil, dan mikro banyak yang menghentikan bisnisnya
karena tak kuat melawan serangan pandemi Covid-19. Situasi ini
semakin menambah jumlah pengangguran, karena usaha menengah,
kecil, dan mikro terpaksa memulangkan karyawannya sebagai akibat
dari memilih jalan menghentikan aktivitas bisnis. Hal ini terjadi
karena pada masa pandemi Covid-19 kondisi keuangan usaha
menengah, kecil dan mikro merugi. Melihat kondisi demikian, jalan
terbaik yang ditempuh adalah mengakhiri bisnisnya. Jumlah
pengangguran yang terus menumpuk di masa pandemi Covid-19
menyebabkan bertambahnya kemiskinan. Ketiadaan penghasilan
membuat dirinya tak mampu memenuhi kebutuhan pokok.

Sebenarnya pemangku kepentingan sudah membuat bermacam-
macam program bantuan sosial untuk membantu masyarakat
terkena dampak pandemi Covid-19. Seperti agenda program bantuan
sosial ada yang secara khusus diberikan bagi masyarakat yang
mengalami kesulitan ekonomi. Namun, program bantuan sosial yang
diberikan pada saat pandemi ternyata belum mampu mengurai
masalah. Indikatornya adalah kemiskinan tetap dalam jumlah besar
meski program bantuan sosial telah diberikan kepada masyarakat
yang berhak menerimanya. Hal ini dibuktikan oleh realitas, yaitu
pertama, implementasi bantuan sosial sebagai jaring pengaman
sosial tidak berjalan semestinya (Noerkaisar, 2021; Wahidah, et al,,
2022; Latif & Pangestu, 2022). Kedua, bantuan berwujud program
keluarga harapan belum sepenuhnya memberi manfaat pada saat
pandemi Covid-19 karena tidak mencerminkan Kkeadilan bagi
keluarga penerima manfaat, sosialisasi tidak efektif, dan data
administrasi banyak menemui masalah (Mediana & As' ari, 2021;
Jatmiko, dkk., 2021; Kalsum & Mubarak, 2022). Ketiga, bantuan sosial
tunai dan dana desa ternyata belum efektif dan menimbulkan
masalah bagi yang mendistribusikan dan penerimanya (Mufida,
2021; Tutdin & Thahura, 2021; Firmansyah & Fanida, 2022).
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Keempat, pemberian bantuan sembako tidak sesuai rencana karena
problem penyaluran tidak tepat sasaran, ketidaksesuaian pendataan,
dan ketidakselarasan jadwal penyaluran sehingga belum efektif
menanggulangi kemiskinan (Sianturi, dkk., 2021; Tari, 2021; Darajati,
et al, 2022). Kelima, kartu prakerja kurang memberi kontribusi
dalam mengatasi pengangguran karena dana yang diperoleh hanya
bersifat konsumtif memenuhi keperluan sehari-hari sehingga tidak
berpengaruh dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
(Ginting & Herdiyana, 2020; Mardewi, 2021; Rahman & Rahman,
2021).

Realitas di atas menunjukkan bahwa pemimpin yang diberi
amanah mengangkat harkat, martabat, dan Kkesejahteraan
masyarakat tidak selamanya berhasil. Hal ini terlihat pada kekayaan
alam yang seharusnya menjadi sumber utama membantu masyarakat
agar memiliki kekuatan ekonomi memadai sehingga dapat hidup
layak, tetapi realitasnya berbeda. Hasil dari eksploitasi kekayaan
alam tidak dikelola dengan baik oleh pemimpin yang menyebabkan
jumlah kemiskinan tak berkurang justru semakin bertambah besar.
Saat memahami kenyataan itu sudah selayaknya berkembang
kesadaran menjadi warga tak bisa menggantungkan nasib pada
orang-orang yang mengendalikan kekuasaan. Bila ingin memperbaiki
kualitas hidup berpijaklah pada religi! Bahwa suatu kaum tak akan
berubah, kecuali dirinya mengubah nasib sendiri.

Belajar dari pondasi religi itu ada hikmah yang bisa dipetik,
seperti sebagai warga, tak boleh menyandarkan kehidupan hanya
pada belas kasih dari punggawa birokrasi. Hal tersebut perlu menjadi
perenungan karena punggawa birokrasi belum tentu bertanggung
jawab melaksanakan tugas dengan baik untuk memakmurkan rakyat.
Pemahaman ini dapat menjadi sumbu energi untuk menumbuhkan
motivasi berusaha sungguh-sungguh dan mengupayakan pening-
katan kesejahteraan secara mandiri. Tidak perlu terlalu bergantung
dan menunggu punggawa birokrasi, cara yang bisa ditempuh agar
rakyat memiliki kemandirian membangun kesejahteraan dengan
mengimplementasikan kewirausahaan sosial yang disebut sebagai
social entrepreneurship.
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2
Kewirausahaan Sosial
sebagai Solusi

Kewirausahaan sosial dapat dijadikan jalan keluar mengurai benang
kusut problematika kemiskinan yang jumlahnya kian membengkak.
Hal tersebut karena kewirausahaan sosial merupakan aktivitas yang
dilakukan dengan tujuan menyelesaikan persoalan yang menjerat
individu maupun komunitas. Persoalan-persoalan yang dialami
individu maupun komunitas bisa diatasi dengan baik dilatarbe-
lakangi oleh kewirausahaan sosial menjadi gerakan sosial yang
dimotori oleh orang-orang memiliki jiwa sosial tinggi dengan disertai
komitmen kuat, memiliki daya inovasi, kreativitas, berani mengambil
risiko tinggi, kemampuan melakukan adaptasi, dan terampil
menggerakkan partisipasi masyarakat. Kemampuan soft skills ini
merupakan bekal utama memecahkan persoalan yang dialami oleh
masyarakat dengan cara berdiri di atas kaki sendiri sehingga
kesejahteraan hidupnya bisa terpenuhi. Kemandirian menjadi proses
yang penting karena individu maupun komunitas saat menghadapi
masalah tidak bisa sepenuhnya bergantung kepada pemerintah.
Mengapa? Karena pemegang kebijakan yang seharusnya memiliki
kewajiban membantu belum tentu memiliki ketepatan sasaran
menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapi oleh masyarakat.

Seperti dapat dilihat pada berbagai program bantuan sosial
memang telah dilaksanakan oleh pemerintah. Sayangnya belum
mampu membangun kemandirian karena bantuan yang diberikan
bersifat charity dengan cara bederma. Akibatnya, bantuan sosial
yang disalurkan dengan beragam jenis, terbukti tidak efektif
mengatasi kemiskinan sehingga harapan mencapai kesejahteraan
masyarakat tidak tercapai. Pemberian bantuan bersifat charity justru
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parkir. Inilah keunggulan dari ecotourism menggunakan pendekatan
social entrepreneurship. Kemanfaatannya benar-benar dirasakan oleh
masyarakat. Berbeda dengan manajemen yang sepenuhnya berada di
tangan investor, seluruh keuntungan menjadi miliknya. Warga hanya
jadi penonton, tidak ada kesempatan menjadi pengelola dalam bisnis
ecotourism tersebut.

¢¢

Pembangunan kawasan ecotourism
menjadikan peluang untuk memasuki
profesi baru yang tak pernah ada
sebelumnya. Inilah keunggulan dari
ecotourism menggunakan pendekatan
social entrepreneurship.

Hal itu terlihat pada pengelolaan hutan pinus yang diamanah-
kan pada operator di bawah naungan koperasi dalam menjalankan
ecotourism berpijak pada kewirausahaan sosial ternyata menjadi
berkah bagi masyarakat setempat. Kawasan Hutan Pinus Mangunan
memiliki pesona bagi wisatawan. Tidak terlalu lama ecotourism
hutan pinus dibuka menjadi perhatian wisatawan. Jumlah kunjungan
pada destinasi hutan pinus menembus jumlah yang sangat besar.
Saat wisatawan yang berkunjung ke kawasan hutan pinus menjulang
ternyata berefek positif bagi bisnis pendukungnya, seperti layanan
bisnis kuliner menjadi laris manis dan berbagai produk kerajinan
lokal sebagai suvenir menjadi laku sehingga menjadikan warga lebih
sejahtera.

Operator terus mengembangkan ide kreatifnya agar lebih
banyak memberikan kemanfaatan untuk masyarakat. Ide pengem-
bangannya bekerja sama dengan donatur yang berasal dari kalangan
swasta mendirikan glamping, yaitu menginap di alam terbuka
menggunakan fasilitas layaknya seperti di hotel. Glamping ini dibuat
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dalam rangka merealisasikan pengembangan dari mass tourism yang
memfokuskan pada jumlah kunjungan wisata dalam jumlah besar
menjadi quality tourism yang memperhatikan jumlah kunjungan
tidak terlalu besar, tetapi mendatangkan pemasukan yang tinggi.

Keberhasilan mengembangkan kawasan ecotourism hutan pinus
menstimulasi berdirinya kawasan desa wisata di Mangunan. Melalui
koordinasi kelompok sadar wisata dibuka berbagai destinasi wisata.
Semua diinisiasi dan dikerjakan menggunakan sumber daya
setempat, mengedepankan kemandirian, dan tidak mengandalkan
pengajuan proposal bantuan. Penggagas memaksimalkan kemam-
puan lokal berjuang mewujudkan desa wisata. Setelah destinasi
wisata berjalan dan memperlihatkan hasil positif, baru memikirkan
pengembangan agar destinasi wisata semakin banyak diminati
wisatawan. Caranya adalah mempresentasikan pengembangan
tersebut ke eksekutif maupun legislatif. Harapannya pengembangan
yang dilakukan mendapat dukungan kebijakan maupun finansial.
Strategi presentasi mengenai blue print pengembangan ternyata
memperoleh respons. Terbukti instansi percaya terhadap rencana
pengembangan desa wisata dapat direaliasikan dengan baik
membutuhkan dukungan kebijakan dan finansial. Atas pertimbangan
ini, instansi membuat kebijakan sebagai payung legalitas dan
memberikan anggaran untuk pembiayaan pengembangan desa
wisata. Strategi ini terbukti efektif dengan indikator destinasi yang
dikembangkan semakin mendatangkan wisatawan.

“Dengan cara ditangani secara mandiri dapat memberi
kemanfataan lebih banyak untuk masyarakat. Keuntungan dari desa
wisata tidak kami nikmati sendiri. Masyarakat bisa mendapatkan
banyak kelimpahan rezeki. Sejak membangun desa wisata sudah ada
kesepakatan yang jelas untuk bagi hasil antara operator dan
masyarakat,” jelas tokoh pemuda yang menjadi penggerak desa
wisata Mangunan. Buah dari bagi hasil yang bisa dipetik dari desa
wisata diperuntukkan membangun fasilitas infrastruktur sampai
wilayah rukun tetangga. “Tidak terbayangkan sebelumnya. Dulu
daerah sini minim fasilitas. Sekarang fasilitas umum sudah sangat
memadai. Seperti jalan utama sampai gang-gang di dusun dalam
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kondisi bagus. Lingkungan juga terlihat bersih,” jelasnya lagi. Selain
infrastruktur ternyata desa wisata meningkatkan pendapatan
masyarakat. Tingkat pendapatan masyarakat menjadi lebih baik
karena sejak adanya desa wisata memicu layanan home stay, industri
ekonomi kreatif, dan kuliner tradisional memiliki harga yang tinggi.

Sesuai dengan mimpi dari penggerak desa wisata, kini telah
terwujud kekuatan ekonomi yang melebihi dari daerah lain.
Kelurahan Mangunan menjadi desa yang makmur. Keberhasilan
menjadi daerah yang sejahtera tidak terlepas dari hakikat
pengelolaannya berpondasi pada kewirausahaan sosial. Potret
keberhasilan ini memberi gambaran mengenai penerapan kewirau-
sahaan sosial mampu menyejahterakan masyarakat.

Bukan hanya terjadi di Mangunan, dari berbagi kajian yang ada
menunjukkan bahwa intervensi melalui kewirausahaan sosial
berhasil membangkitkan kesejahteraan di daerah lain. Seperti dapat
dilihat pada kewirausahaan sosial menjadi program andalan untuk
pemberdayaan perempuan. Program pemberdayaan melalui kewira-
usahaan sosial ternyata berhasil mengentaskan kemiskinan pada
komunitas di Kabupaten Semarang (Rusdianti, et al, 2019).
Penelitian lain membuktikan bahwa kewirausahaan sosial yang
dilaksanakan pada pondok pesantren mampu memberi kesejah-
teraan bagi perempuan janda, kaum duafa, dan karyawati yang
terkena pemutusan hubungan kerja di Surakarta (Prasetyawan &
Rohimat, 2019). Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan pada
badan usaha milik desa menggunakan prinsip-prinsip kewira-
usahaan sosial terutama dalam hal inovasi berhasil membuat
warganya menjadi sejahtera di Kabupaten Buleleng (Utami, et al,,
2019). Penelitian berikutnya menemukan ternyata kewirausahaan
sosial mampu membantu masyarakat saat mengalami kesulitan
ekonomi di era pandemi Covid-19. Kerajinan berbahan benang kur
yang dikelola oleh masyarakat mengacu pada kewirausahaan social
dan mampu menyejahterakan masyarakat karena menghidupkan
kembali usaha menengah, kecil, dan mikro di era pandemi Covid-19.
Dinamika kewirausahaan sosial yang digerakkan oleh partisipasi
masyarakat memberi manfaat menampung warga yang terkena
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masalah kemarin atau esok. Suasananya penuh dengan ketidak-
pastian dan penuh risiko. Oleh karena itu, seorang wirausahawan
sosial perlu memiliki keterampilan tetap mampu menjaga suasana
hati dalam keadaan stabil sehingga apa pun masalah yang menimpa
setiap saat dapat dihadapi dengan tenang. Kondisi psikologis ini
semakin menguatkan pribadinya untuk menyelesaikan masalah yang
bisa diterima oleh banyak pihak yang bekerja sama dengan dirinya
untuk mengorganisasi usaha menggunakan pendekatan kewirau-
sahaan sosial. Pemahaman ini didasarkan pada hasil penelitian
bahwa keterampilan psikologis individu tetap berada dalam suasana
hati stabil meski mengerjakan suatu aktivitas yang berada pada
ketidakpastian dan penuh risiko, mendukung keberhasilan
wirausahawan sosial (Dwivedi & Weerawardena, 2018), dan individu
melewati masa sulit selama pandemi Covid-19 dalam mengelola
kewirausahaan sosial karena bisa menjaga diri tetap tenang dan
berpikir jernih untuk mengambil tindakan bertujuan menyelesaikan
masalah dalam situasi ketidakpastian (Weaver, 2020).

Kelima, independence dapat dipahami sebagai suatu situasi yang
memperhatikan seseorang sebagai pribadi mandiri yang tidak
tergantung pada pihak lain. Penerapannya dapat berupa sikap tidak
mudah goyah. Keputusan-keputusan yang diambil dari buah
pemikirannya yang original untuk melakukan tindakan berintegritas,
dilandasi objektivitas, dan berdasarkan profesionalisme. Wirausa-
hawan sosial memiliki independece ini cenderung melakukan
pekerjaan dengan mengerahkan seluruh kemampuan yang dimiliki,
mempunyai sumber daya memadai, fokus melaksanakan tugas, dan
teguh pendirian untuk mencapai tujuan. Kajian ilmiah memperkuat
adanya independence pada diri individu dapat menunjang
keberhasilan dalam melaksanakan usaha yang berpedoman pada
prinsip kewirausahaan sosial (Bacgq, et al., 2020; Chou, 2018; Yunis,
etal, 2020).

Keenam, proactivity perlu dilakukan oleh social entrepreneur
karena gagasan dalam mendirikan kewirausahaan sosial tidak
dikerjakan sendirian, tetapi dikerjakan secara kolektif yang
menyertakan banyak stakeholder. Realitas ini menjadikan
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keberhasilan dalam mengatur kewirausahaan sosial tergantung pada
partisipasi masyarakat, membutuhkan dukungan social, dan merajut
modal sosial. Aspek dari partisipasi masyarakat, dukungan social,
dan modal sosial bisa terlaksana apabila social entrepreneur proaktif
menyosialisasikan gagasan mengenai arti penting dari kewirau-
saahaan sosial. Langkah ini berfungsi menggerakkan berbagai
komunitas untuk terlibat dalam jejaring pelaksanaan program
kewirausahaan sosial. Gerakan berbagai komunitas bisa berjalan
karena adanya partisipasi masyarakat dan dukungan sosial yang
menjadi modal sosial untuk menyukseskan kewirausahan sosial (Tu,
et al, 2021; lanniello, et al., 2019; Lang & Fink, 2019; Hockerts,
2018).

Selanjutnya dapat dijelaskan dalam mengelola social
entrepreneurship memerlukan keterampilan manajerial spesifik agar
kewirausahaan sosial bisa tumbuh dan berkembang dengan baik
yang kehadirannya memberi solusi terhadap permasalahan yang
terjadi. Keterampilan manajerial perlu dikuasai karena menuntun
wirausahawan sosial mempunyai kemampuan seperti menggerakkan
manajemen, penyediaan anggaran, pemanfaatan sumber daya,
menggunakan strategi secara tepat, kemampuan membangun
komunikasi, membangun jejaring dengan pihak eksternal, peren-
canaan yang baik, keahlian dalam mengorganisasi, kompetensi
memeriksa keluaran, dan mengoordinasi orang-orang yang terlibat
dalam menjalankan kewirausahaan sosial. Keterampilan lain yang
dibutuhkan dalam mengemudikan kewirausahaan sosial adalah
kemampuan mengkreasi hal yang berbeda dari sebelumnya. Caranya
dengan melakukan inovasi menghasilkan suatu produk baru atau
bisa mereproduksi bahan yang sudah ada menjadi sesuatu model
baru yang lebih baik.

Keterampilan berikutnya yang tak kalah penting, yaitu
mencukupi kebutuhan sumber daya dan finansial dengan efektif,
cakap mempersuasi orang, dan memperoleh dukungan. Hal ini dapat
dilaksanakan tergantung kepada efektivitas komunikasi, akunta-
bilitas bersumber pada pengukuran dan pelaporan, membangun
kepercayaan, serta memperluas relasi. Keterampilan tersebut akan
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lebih lengkap apabila profil wirausahawan sosial mengungkapkan
gagasan baru yang diwujudkan dalam visi untuk membimbing dan
membangkitkan orang lain agar mengikutinya. Berani memperbaiki
dan mengevaluasi keberadaan status quo dengan efektif dan
bertanggung jawab serta melemahkan resistansi menggunakan
gagasan alternatif sehingga mampu memperbaiki kebiasan yang
dapat menjadi hambatan untuk merealisasikan kewirausahaan sosial.
Agar berbagai dimensi yang diperlukan dalam memangku
kewirausahaan sosial tersebut bisa terlaksana dengan sukses
memerlukan Kketerpaduan antara peran, sifat kepribadian, dan
keterampilan yang tersaji pada tabel di bawah ini (Collavo, 2022).
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Tabel 2.1 Peran, Sifat Kepribadian, dan Keterampilan Social

Entrepreneur
Peran Sifat Pribadi Keterampilan
Menerjemahkan ide Determinasi Kemampuan mempersuasi
pada sesuatu yang Passion & orang lain
konkret dedikasi Kemampuan menerima umpan

Kepercayaan &
keyakinan diri
Nyaman dengan
ketidak-pastian
& risiko
Independen
Proaktif

balik dan mengatasi kegagalan
Kemampuan mengenali peluang
dan kebutuhan

Keterampilan manajerial
Adaptasi dengan pendekatan
inovasi

Mendesain sesuatu yang baru
berdasarkan model yang sudah
ada sebelumnya.

Penggalangan dana

Sumber daya yang
potensial

Determinasi
Kesabaran
Proaktif

Kemampuan mempersuasi
orang

Kemampuan menerima umpan
balik dan mengatasi kegagalan
Kemampuan mengajak orang
berperan serta & memobilisasi
orang lain

Kemampuan membangun
jejaring kerja

Kemampuan storytelling &
komunikasi

Membangun kepercayaan

Legitimasi ide baru,
aktivitas atau
organisasi

Determinasi
Passion &
dedikasi
Nyaman dengan
risiko

Mengembangkan visi
Keterampilan komunikasi &
storytelling

Membangun aliansi
Mendorong perubahan dari
status quo

Menciptakan dampak sosial
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4
Melakukan Inovasi Sosial
dan Melahirkan Perubahan Sosial

Melakukan Inovasi Sosial

Inovasi sosial mengandung pengertian sebagai pemberdayaan
dengan cara-cara efektif sehingga memberi solusi terhadap berbagai
masalah di lingkungan masyarakat. Bersumber dari pengertian ini,
aktualisasi dari inovasi sosial dapat digerakkan oleh individu yang
memiliki sumber daya unggul dan tertanam dalam dirinya, berupa
karakteristik kepribadian yang sudah dijelaskan sebelumnya.
Seseorang perlu memenuhi syarat sebagai pribadi yang memiliki
karakteristik sebagai wirausahawan sosial berdasarkan pertim-
bangan melakukan inovasi sosial dan membutuhkan sosok yang
memiliki dinamika psikologis di dalam dirinya, seperti berjiwa
prososial yang altruistik dan motivasi yang kuat.

Inovasi sosial membutuhkan karakteristik kepribadian wirausa-
hawan sosial karena memiliki dua fokus utama, yaitu fokus pada
keluaran dan fokus pada proses. Memahami pengertian inovasi sosial
yang perhatian utamanya pada keluaran dapat dijelaskan sebagai
suatu solusi baru memecahkan masalah. Solusi baru tersebut
ternyata bisa menciptakan nilai tambah menyelesaikan problem,
bukan hanya berada pada ranah individu, melainkan bisa
menuntaskan problem lebih luas, yaitu masyarakat. Dalam rangka
mengatasi masalah tersebut memerlukan perhatian spesifik pada
proses menekankan aktivitas dan pelayanan inovatif yang didorong
oleh tujuan memenuhi kebutuhan sosial. Dua hal mengenai fokus
utama inovasi sosial tersebut dapat terlaksana apabila individu
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memiliki kemampuan dalam memadukan antara peran, sifat
kepribadian, dan keterampilan terutama berkaitan dengan soft skills
dan hard skills yang dibutuhkan untuk mengelola kewirausahaan
sosial (Collavo, 2022).

¢

Seseorang perlu memenuhi syarat
sebagai pribadi yang memiliki
karakteristik sebagai wirausahawan
sosial berdasarkan pertimbangan
melakukan inovasi sosial dan
membutuhkan sosok yang memiliki
dinamika psikologis di dalam dirinya,
seperti berjiwa prososial yang altruistik
dan motivasi yang kuat.

Indikator yang dapat dijadikan tolok ukur wirausahawan sosial
berhasil melakukan inovasi sosial dapat dinilai oleh elemen inti
sebagai berikut (Portales, 2019). Pertama, individu mampu
mengerjakan sesuatu hal yang mampu memenuhi kebutuhan sosial.
Hal ini terlaksana dengan baik apabila berkembang kesadaran bahwa
aktivitas yang dilakukan memiliki pondasi misi yang jelas dan
bertujuan memecahkan masalah dengan cara bermartabat sehingga
memperoleh benefit yang dinikmati oleh komunitas.

Kedua, menciptakan kebaruan memberikan solusi dengan
menghasilkan kekhasan dari inovasi. Cara melakukannya adalah
menciptakan sesuatu hal yang sama sekali baru, memperbarui secara
menyeluruh atau mengevaluasi sesuatu yang telah ada sebelumnya
untuk melahirkan karya baru yang lebih inovatif. Hasil dari cara ini
dapat dikategorikan sebagai sesuatu hal baru yang berguna
memperbaiki kondisi sekarang dan bermanfaat bagi kualitas hidup
masa akan datang.
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5
Mengukur Dampak

Dalam mengukur dampak terhadap program yang dijalankan dalam
pengelolaan kewirausahaan sosial mempertimbangkan argumentasi
yang melatarbelakangi pengukuran perlu dilakukan oleh pengelola,
tantangan mengukur dampak, dan pendekatan pengukuran dampak
(Rawhouser, et al. 2019). Penjelasannya ada pada bagian di bawah
ini.

Mengapa Pengukuran Dampak Perlu Dilakukan?

Dampak sosial merupakan upaya perbaikan pada level individu yang
berkaitan dengan pekerjaan, organisasi yang berkenaan manajemen,
dan komunitas yang berhubungan dengan peningkatan
kesejahteraan pada komunitas. Pengukuran dampak sosial perlu
memperhitungkan, seperti:

e dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan;

e dampak yang diinginkan dan tidak diinginkan;
e dampak positif dan negatif; dan

e dampak jangka pendek dan jangka panjang.

Berdasarkan perhitungan dari dampak sosial tersebut dapat
didefinisikan sebagai proses memeriksa dan menganalisis sesuatu
yang diinginkan maupun tidak diinginkan sebagai bagian dari
konsekuensi dinamika sosial, lingkungan, dan ekonomi yang bersifat
positif maupun negatif sebagai efek dari perubahan jangka pendek
maupun jangka panjang yang dipicu oleh tindakan yang dilakukan
oleh organisasi. Pengukuran dampak tersebut bermanfaat sebagai
bahan evaluasi terhadap hasil yang sudah dicapai organisasi dalam
mengelola kewirausahaan sosial. Jadi, mengukur dampak dapat
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memberi kesempatan pada organisasi untuk belajar mengenai,
seperti berikut.

e Menilai kinerja organisasi dan dampaknya sesuai dengan yang
diinginkannya. Hal ini dapat digunakan untuk mengetahui
pertumbuhan, peningkatan, dan peluang agar pada masa yang
akan datang dalam menjalankan organisasi lebih efektif, efisien,
dan berdampak lebih besar selaras dengan harapan dan
penyesuaiannya dilakukan secara cepat.

e Membantu organisasi untuk memahami perubahan yang terjadi
secara lengkap pada pemangku kepentingan.

e Memiliki validitas dalam menilai perubahan yang didasarkan pada
teori perubahan sehingga bisa memperbaharui hasil yang sudah
ada. Cara ini membuat organisasi berkembang lebih cepat.

e Menemukan dampak yang tidak diinginkan sehingga bisa
digunakan sebagai pondasi untuk menangani masalah lebih cepat
tertangani.

e Mendorong komitmen pada hasil dengan terus melakukan
perbaikan.

e Menanamkan budaya organisasi berkaitan dengan perbaikan,
mewujudkan dampak positif, motivasi kuat bagi staf,
meningkatkan kepercayaan organisasi, dan menstimulasi
organisasi terus berkembang menjadi lebih baik.

Selanjutnya pengukuran juga bermanfaat bagi pemangku
kepentingan untuk ikut terlibat dalam pengembangan organisasi
kewirausahaan sosial secara proporsional.

Tantangan Mengukur Dampak

Praktik kewirausahaan sosial yang dijalankan di berbagai tempat
belum mapan sehingga menjadi tantangan tersendiri bagi
pengukuran dampak. Hal ini karena pengukuran dampak merupakan
aktivitas yang sistematis, frekuensi, dan bermakna dari pengukuran.
Jadi, tantangan yang dirasakan dalam pengukuran dampak adalah
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kurangnya pendekatan secara universal, karakteristik hasil secara
intrinsik, belum tersaji pengetahuan secara baku, kurangnya
keterampilan, dan pendanaan yang tidak tersedia.

¢

Pengukuran dampak bermanfaat sebagai
bahan evaluasi terhadap hasil yang sudah
dicapai organisasi dalam mengelola
kewirausahaan sosial.

Pendekatan Utama Mengukur Dampak

Pendekatan dalam mengukur dampak menggunakan Randomized
Controlled Trial (RCT). RCT ini merupakan pendekatan yang
menekankan pada perbandingan dua kelompok yang sebanding. Satu
kelompok memperoleh terlibat dalam program sehingga merasakan
manfaatnya. Sedang satu kelompok tidak terlibat dalam program
sehingga tidak menerima manfaat. Namun, ada kelompok yang
mengelola kewirausahaan sosial menggunakan pendekatan lain yang
dikembangkan sendiri berdasarkan kemampuan, minat, dan
disesuaikan dengan konteks organisasi. Ada pengukuran jenis lain
yang sudah mendapat pengakuan internasional, yaitu Social Return
on Investment (SROI) yang menganalisis prinsip-prinsip cost-benefit.
Pengukuran lain adalah B Impact Assesment yang mencakup empat
area, yaitu pemerintah, pekerja, komunitas dan lingkungan, serta
Balanced Score Card menggunakan perspektif internal dan eksternal
(Lepoutre, et al.,, 2011).
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GLOSARIUM

Altruisme : Sifat lebih mengutamakan kepentingan
orang lain.

Bisnis : Suatu kelompok yang menjual barang atau
jasa, untuk memperoleh laba; usaha
dagang.

Core value : Prinsip atau panduan etik yang menjadi

acuan dalam membangun usaha,
organisasi, atau perusahaan.

Dampak : Pengaruh dari suatu hal yang
mendatangkan akibat, negatif maupun
positif.

Desa wisata : Desa yang ditunjuk dan dikelola untuk

tujuan wisata karena memiliki daya tarik.
Determinan : Faktor yang menentukan.

Ecotourism : Pariwisata ekologis, model pariwisata yag
menekankan pada konservasi yang
berusaha mempertahankan kelestarian di
suatu lingkungan.

Ekologi Sosial : [Imu yang menekankan pada hubungan
penduduk dengan lingkungannya yang
berfungsi satu sama lain.

Etnis : Suatu kesatuan kelompok sosial dengan
berdasarkan keturunan, kebudayaan,
bahasa yang mengakar.

Hayati : yang berhubungan dengan makhluk hidup
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Inovasi

Kewirausahaan

Komunitas

Marginal

Organisasi

Paradoks

Problematika

Psikologi

Psikologi Komunitas

Psikologi Sosial

Sosial Entepreneurship

: Pengembangan sesuatu dari yang

sebelumnya ada menjadi sebuah hal yang
baru.

: Proses mendirikan dan menjalankan suatu

bisnis atau usaha.

: Sekelompok orang atau masyarakat yang

hidup di area khusus dan memiliki suatu
kesamaan.

: Kelompok masyarakat atau wilayah yang

terpinggirkan dan tersisihkan dari
tatanan masyarakat.

: suatu kelompok yang terdiri atas berbagai

susunan dan memiliki tujuan tertentu.

: Pernyataan yang seolah bertentangan,

tetapi kenyataannya benar.

: Permasalahan yang menyebabkan

ketidaksesuaian dengan yang diharapkan
dan membutuhkan penyelesaian.

: Sebuah ilmu yang berkaitan dengan

proses mental seseorang dan
hubungannya dengan antarmanusia.

: Bidang psikologi yang memfokuskan

kajian pada individu berhubungan dengan
lingkungan masyarakat, komunitas untuk
mencapai kesejahteraan.

: Studi tentang perilaku dan hubungan

antara manusia dengan kelompok atau
masyarakat di lingkungannya.

: Kegiatan untuk memecahkan masalah

sosial dengan inovasi dan ide kreatif
dengan misi sosial agar membe]ri
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Stakeholders

Status quo

Sumber daya

manfaat bagi kepentingan bersama
masyarakat.

: Semua pihak dalam masyarakat, yang

memiliki kepentingan atau pemangku
kepentingan pada perusahaan atau
organisasi.

: Keadaan yang ada dalam waktu tertentu.

: Faktor produksi, meliputi tenaga, modal,

dan potensi yang digunakan untuk
menghasilkan barang atau jasa.
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COCD (Centre of Organizational Culture Development) Jakarta, dan
Peneliti Lembaga Penelitian dan Pemberdayaan Indonesia (LPZ2I)
Semarang.

Buku yang sudah ditulisnya adalah Social Intelligence. Cerdas
Bersama Orang Lain dan Lingkungan (Aruzz Media). Buku lain yang
dihasilkannya berupa Pengantar Psikologi Sosial 1. Teori dan
Aplikasinya (Penerbit D & H), Sang Pembelajar Sejati (Tiara Wacana),
dan Merawat Perdamaian Metode Sistem Peringatan Dini Konflik
(Semesta Ilmu dan CCE), Soft Skills Training Pendekatan Psikologi
Komunitas, dan Digital Marketing Pendekatan Psikologi Komunitas.
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Selain itu artikelnya telah dimuat di berbagai media massa baik
lokal maupun nasional, seperti Radar Jogja (Jawa Pos), Kedaulatan
Rakyat, Suara Merdeka, Harian Jogja, Bernas, Suara Muhammadiyah,
Seputar Indonesia, dan Republika.
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